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Kata Pengantar

Akhirnya buku dengan judul New Normal Era - Edisi II dapat 
terselesaikan dengan baik.  Syukur Alhamdulillah kami haturkan kehadirat 
Allah SWT atas segala limpahan rahmat-Nya. Semoga kehadiran buku 
ini dapat menambah khazanah buku bacaan mengenai New Normal Era.

Buku dengan gaya tulisan bertutur ini ditulis oleh tujuh penulis 

Era. Isu mengenai New Normal Era saat ini menjadi hangat dibicarakan, 
bukan hanya karena kita saat ini sedang ada di masa pandemi, namun 

dibahas. 

Buku ini tersusun dalam beberapa bagian, sebagai berikut :

Bab 1 : Pendahuluan Konsep New Normal

Bab 2 : Menjaga Sustainable Bussines Dalam Memasuki Era New  
             Normal

Bab 3 : Transportasi era new normal

Bab 4 : Akselerasi Smart City Menghadapi New Normal

Bab 5 : Penguatan Inovasi Menghadapi New Normal

Bab 6 : Tatanan Baru dalam Promosi Pariwisata

Bab 7 : VUCA dalam New Normal

Bab 8 : Blended Learning Sebagai Solusi Pembelajaran di Era New 
             Normal

Buku ini masih tentunya masih jauh dari kata sempurna. Namun 
penulis berharap kehadirannya mampu memberikan sumbangsih bacaan 
mengenai New Normal Era. Akhirnya, terima kasih penulis sampaikan 
kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam membantu penyusunan 

Bandung, Desember 2020

Penulis
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Bab 7
VUCA dalam New Normal

Oleh:
Posma Sariguna Johnson Kennedy

Universitas Kristen Indonesia

A. Pendahuluan

“Tidak ada orang yang mau memakai masker sebelumnya, namun dalam 
 Salah satu perilaku new 

normal di tengah COVID-19. (Basri, 2020)

Dunia yang saling terhubung melalui digitalisasi dan globalisasi 
berdampak pada tantangan ekonomi yang kian besar. Dunia saat ini 
merupakan sistem yang sangat  kompleks dan perubahan terjadi dengan 
cepat di antara sub-sub sistemnya sehingga memberikan tekanan untuk 

(VUCA) yang tinggi juga. (Heinonen, Karjalainen, Ruotsalainen, & 
Steinmüller, 2017)

New normal
dalam bisnis dan ekonomi yang mengacu pada kondisi keuangan setelah 
krisis keuangan 2007-2008 dan setelah resesi global 2008-2012. Sejak 

mencoba mendiskusikan bahwa dampak krisis ternyata di luar dugaan, 
bukan sekedar hanya sebuah luka dan sebagai krisis yang terpotong. 
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Jadi, new normal
perubahan dalam masyarakat, khususnya dalam kaitannya dengan 

dan pembuat kebijakan percaya bahwa ekonomi dan industri akan 
menuju pada  cara-cara terbaru setelah krisis keuangan 2007-2008. 
(El-Erian, 2010)

new normal muncul kembali yang 
mengacu pada perubahan perilaku manusia setelah mengalami pandemi 
ini. Apakah hidup akan kembali normal, atau terjadi new normal

pembatasan kegiatan masyarakat segera dicabut atau dikurangi. Orang 
akan dapat kembali bekerja dan bisnis akan mulai terbuka. Didorong oleh 
pemenuhan kebutuhan untuk menyalakan kembali ekonomi masyarakat. 
(Millard, 2020)

Umat manusia telah mengalami empat wabah global (pandemi) 

yang gagal mencapai skala pandemi. Kejadian berulang ini mengalami 
peningkatan besar-besaran yang muncul dalam dua dekade terakhir, 
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Gambar 7.1 Kejadian Pandemi Sejak Tahun 1950 (Millard, 2020)

Tantangan akibat pandemi COVID-19 ini sangat relevan dengan 
perkembangan dunia saat ini yang volatil, penuh ketidakpastian, 

social 
dan physical distancing yang berakibat pada kegiatan bisnis masyarakat.  

bahkan para ahli masih terus berdebat mengenai pandemi ini. (Holland, 
2020)

Sekarang, semua orang merasakan bahwa dampak COVID-19 telah 
membawa pada krisis ekonomi dan bisnis tanpa preseden.  Namun, 
pandemi bukanlah sesuatu yang baru dalam dunia VUCA (
uncertain, complex dan ambiguous) ini bahkan sampai saat yang akan 
datang. Para ahli berkali-kali memberitahu untuk bersiap menghadapi 

meningkatkan kemampuan dalam mengantisipasi gangguan yang 
mendadak dan mendalam. COVID-19 adalah musibah yang harus 
dihadapi dalam dunia VUCA saat ini. (Huy, 2020)
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B. 7.2  VUCA dalam New Normal 

Pandemi COVID-19  secara mendasar membentuk perilaku baru 
bagaimana kita melakukan bisnis mulai sekarang. Bahkan jika pembatasan 
kegiatan segera berakhir dan virus dapat ditekan dengan penemuan 

hanya dihadapi pasar-pasar berkembang tetapi juga negara-negara maju. 
(Huy, 2020)

puluhan untuk menggambarkan situasi medan perang yang dihadapi 

yang dianggap . (Alwi, 2018)

Selanjutnya, istilah ini dikembangkan dan digunakan juga di 
berbagai bidang, mulai dari perusahaan hingga pendidikan. Terutama 

teknologi, budaya, dan lingkungan. Selain itu, digitalisasi di berbagai 
sektor telah membuat banyak perubahan yang sulit diprediksi karena 

merencanakan, mengelola risiko, mendorong perubahan, dan 

VUCA ( ) adalah 
gambaran situasi di dunia saat ini, terutama di bidang ekonomi dan 

baru. Di mana ada tantangan dengan perilaku konsumen yang baru, 

VUCA adalah era di mana perubahan terjadi dengan sangat cepat, bahkan 
perubahan itu dapat menciptakan kekacauan dalam satu sistem jika 
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Gambar 7.2 Matriks Elemen VUCA (Binar, 2020)

Karena perubahan 

terjadi. Uncertainty
yang saat ini sedang terjadi. Complexity adalah adanya gangguan dan 

Ambiguity 
sebagai beban berat realitas dan makna yang berbaur dari berbagai 
kondisi yang ada, atau sebuah keadaan yang terasa mengambang dan 
kejelasannya masih dipertanyaakan. (Binar, 2020)

Situasi VUCA saat ini sangat jelas, media cetak, transportasi, 

berubah dalam bentuk digital atau memang sejak lahir sudah memiliki 
DNA digital, masih mendapatkan dana besar yang entah bagaimana tahu 

diharapkan dapat membuat hidup lebih mudah, pada kenyataannya dalam 
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hoax yang dibuat dapat merusak 
tatanan lama. (Agung, 2018)

Dalam bisnis, membangun produk dengan merek yang kuat dan 
berumur panjang, dapat runtuh karena sebuah desas-desus. Berita 

yang akhirnya diyakini kebenarannya. Akibatnya pemilik bisnis harus 
berusaha untuk mengatasi rumor ini. VUCA memang membuat dunia 
bisnis menjadi berantakan. (Agung, 2018)

Berbagai bisnis yang berjalan konvensional harus bersahabat dengan 

sangat rentan terhadap gangguan dengan penemuan baru yang lebih 
canggih dan lebih murah. Di sisi lain, perilaku konsumen mengalami 

memiliki berbagai keinginan dan kebutuhan yang belum ada sebelumnya. 
(Agung, 2018)

Dampak dari wabah COVID-19 memasuki era VUCA yang lebih 
Gaya hidup baru 

ini akan menjadi landasan terbentuknya stay @ home economy. Di sisi 
perilaku konsumen pada era new normal diprediksi sebagai berikut  
(Yuswohady, 2020):

1. The Fall of Mobility, The Rise of Stay @ Home. Perilaku yang menginginkan 

dan memaksa orang untuk tetap di rumah. 

2. Online-Shopping Widening+Deepening: From Wants to Needs. 
Pembelian online mulai bergeser dari produk yang sifatnya keinginan 
(wants) ke produk yang sifatnya adalah kebutuhan (needs). Belanja 
online konsumen melebar (widening) dari  barang-barang non-esensial 
ke esensial (daily needs). Dan mendalam (deepening) dimana volume 
pembeliannya makin besar.  

3. . Konsumen menghindari 
makan di luar dan beralih ke layanan pengiriman. Selama ini 



Bab 7 VUCA dalam New Normal83

konsumen menggunakan layanan pengiriman untuk jenis makanan 

4. The Comeback of Home Cooking. Banyak orang memiliki waktu luang 
yang cukup di rumah selama pandemi memberikan kesempatan 
untuk mengasah keterampilan baru, yaitu memasak. Awalnya 
masakan rumahan sudah banyak yang meninggalkan, namun ibu-
ibu milenial semakin meningkatkan kemampuan memasak. Pandemi 
COVID-19 membuat mereka untuk memasak di rumah lagi.

5. 

kembali kebiasaan memasaknya, namun gaya memasak milenial 
berbeda dengan generasi sebelumnya. Mereka lebih suka memasak 
makanan yang sederhana dan nyaman. Maka makanan beku dan 
kemasan siap masak akan menjadi pilihan. 

6. Going Omni. Dengan berkembangnya belanja online karena 
COVID-19, merek-merek besar-menengah-kecil mulai muncul 

web atau e-commerce
bisa lagi hanya mengandalkan marketplace besar yang sudah ada.

7. . COVID-19 memaksa konsumen membeli 

game, 
dan bahkan berolahraga dan yoga juga melalui kelas live yang online. 

8. TV Strikes Back. Sebelumnya milenial membunuh televisi, tetapi  
COVID-19 telah menghidupkannya kembali, khususnya smart TV. 

smartphone,  yaitu 
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kembali. 

9. DIY & Self-Care @ Home
mereka mulai mencoba hal-hal baru dan menarik. Salah satunya 
melakukan perawatan diri atau peremajaan diri seperti facial, 
meni-pedi, dan spa. Maka tren do it yourself (DIY) dapat menjadi 
normalitas baru dan pembelian produk perawatan diri secara 

10. Zoomable Workplace @ Home Work from Home memunculkan tren 
baru „zoomable workplace
„instagramable
„zoomable
virtual. Menghiasi ruang kerja yang menarik di rumah merupakan 

ramai oleh pembeli. 

pekerjaannya harus di pabrik, bukan di rumah. Kecuali jika pencetakan 
3D sudah menjadi kenyataan, yang memungkinkan membuat barang-

membutuhkan pengalaman, jelas masih dibutuhkan. Karena esensinya 
adalah tempat pertemuan di mana orang berkumpul untuk bertukar 

Akan tetapi ada pendapat berbeda. Dani Rodrick dari Universitas 

Polanya akan biasa saja. Jadi, menurut saya, di dalam  
dari jaringan produksi mungkin akan berubah. Tapi kalau sepenuhnya 
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kemudian serta-merta pindah, kepada sesuatu yang baru. (Basri, 
2020)

kompleks dan ambigu, atau yang dikenal dengan VUCA. Di era serba 

C. Menghadapi VUCA dalam New Normal

1. 

yang dapat dijalankan secara stabil karena laju kemajuan teknologi. 
Kondisi ini dipengaruhi oleh banyak inovasi yang didasarkan 
pada perkembangan teknologi yang cepat dan terus berubah. 
Menanggapi kondisi ini, pebisnis terpaksa berubah mengikuti 

dalam persaingan industri.

2. Uncertainty 

Komponen ini menggambarkan bahwa tidak ada yang dapat 

dipahami, diprediksi, dan diatasi. Menanggapi kondisi ini, banyak 
perusahaan memutuskan untuk tidak melakukan perubahan 

insecurity) berubah dalam situasi 
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sambil mempelajari arah adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh 
perusahaan dalam upaya untuk beradaptasi.

3. Complexity

Bisnis yang semakin rumit merupakan yang dijelaskan dalam elemen 

mengejar keuntungan pada bisnis yang sedang dijalankan. Tetapi 

menjaga perusahaan berkelanjutan dalam menghadapi persaingan 
industri. Faktor internal seperti pernyataan misi, penetapan 

juga berkontribusi, misalnya keterlibatan pelanggan, hubungan 

Oleh karena itu, kemampuan pemikiran ekologis suatu perusahaan 
diperlukan dalam mengatasi kompleksitas ini. Pemikiran ekologis 
adalah kemampuan perusahaan untuk memetakan dan mempelajari 
berbagai bidang hubungan di luar perusahaan yang mencakup 

hubungan kerja sama dengan pemasok dan pemasok, hubungan dan 
kebijakan pemerintah, dan bidang lainnya. Hasil pemetaan adalah 
modal untuk menciptakan ekosistem bisnis yang berkelanjutan bagi 
perusahaan.

4. Ambiguity

Salah satu hal yang disorot dalam elemen ini adalah penggambaran 
bidang bisnis yang menjadi semakin kabur. Di era ini, ada banyak 

ekspansi bisnis yang dilakukan oleh penyedia ojek online di Indonesia. 
Bisnis yang menjalankan ojek motor online pada awalnya bersaing 
dengan ojek ojek. Namun seiring berjalannya waktu, penyedia ojek 

mengirimkan barang yang secara perlahan merusak pangsa pasar 
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kurir dan penyedia ekspedisi. Bahkan pemain bisnis lama harus 
berinovasi dan mengubah strategi bisnis jika mereka ingin bisnis 
mereka bertahan.

a word makes: Understanding threats to performance in a VUCA world

Dari Tabel 7.1 beberapa analisis dapat dilakukan:

• 
percepatan perubahan). Ini bisa berupa perubahan skala besar 

keputusan yang tergesa-gesa. Oleh karena itu, perusahaan 
dituntut untuk belajar merespons dan mengelola perubahan 

mengganggu yang menimbulkan masalah komando dan struktur  
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(Isna, 2018). Agility adalah salah satu cara untuk mengatasi 

• Uncertainity dapat diatasi dengan mengumpulkan, menganalisis, 

adalah menggunakan teknologi big data. Dalam hal ini, perusahaan 
juga harus dapat mengetahui dan memahami masalah dan 

dapat menganalisis data yang mereka miliki dan dapat melihat 

sehingga dapat menghindari ketidakpastian (Rachmawati, 
2018).

• Complexity merupakan masalah berkepanjangan yang dihadapi 
oleh perusahaan. Perusahaan dituntut untuk mengatasi 
kompleksitas ini dengan menghubungkan titik masalah. 
Yang harus dilakukan adalah menyelesaikan masalah ini dan 
menyelesaikannya satu per satu dengan spesialisasi yang 
dikembangkan (Isna, 2018). Merestrukturisasi bagian dalam 
operasi perusahaan untuk menangani kompleksitas eksternal 

• Ambiguity, merupakan kaburnya kenyataan yang bisa 
memicu kesalahpahaman dalam berbagai kondisi. Risiko yang 
akan dihadapi oleh perusahaan karena ambiguitas, adalah 
pengambilan keputusan berdasarkan pemahaman yang terbatas. 
Untuk itu, perusahaan perlu melakukan eksperimen, simulasi, 

gambaran yang akurat tentang hasilnya. Ini dapat menghindari 
langkah-langkah yang salah dalam pengambilan keputusan (Isna, 
2018). Diperlukan eksperimen dalam berurusan dengan elemen 
ambiguitas. Hanya para pemimpin perusahaan yang cerdas 
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yang dapat menentukan strategi perusahaan di masa depan 

diterapkan percobaan berulang, sehingga elemen ambiguitas 

Contoh Kasus: Go-Jek Indonesia Siap Menghadapi VUCA dalam 
Normalitas Baru  

PT Go-Jek Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
aplikasi berbasis permintaan transportasi, dimana perusahaan ini 
muncul sebagai dampak dari era digital yang mampu mengubah pola 
interaksi dan komunikasi antar manusia. Teknologi membuat proses yang 

hal, salah satunya adalah dalam lanskap industri yang mampu mengubah 

masa lalu mereka ingin mendirikan perusahaan taksi, input yang harus 
dimiliki adalah gedung kantor, armada, sumber daya manusia yang 
mengelola perusahaan, tetapi dengan teknologi saat ini input yang 
diperlukan akan lebih ringkas.

Tidak hanya terjadi pada moda transportasi massal, tetapi 
perkembangan teknologi juga mempengaruhi berbagai aspek kebutuhan. 
Sebagai contoh, sebagian besar perusahaan yang berkembang saat ini 
pada awalnya hanya diisi oleh pemain dari perusahaan besar dengan 

untuk peningkatan karir, tetapi juga bagaimana cara sukses membangun 
karir di perusahaan ini. Bisnis landscape 

yang telah diperoleh sebelumnya, tetapi juga harus meningkatkan 
keterampilan dan kompetensi yang sejalan dengan pertumbuhan dunia 
bisnis 
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Pembaruan teknologi terbaru dan model bisnis di era ini sangat 
diperlukan. Kesiapan dalam menghadapi perubahan, semangat bersaing 
dalam membangun merek perusahaan untuk menjadi top of mind, bekerja 

dan bertahan dalam industri dengan gempuran VUCA. Wawasan 
baru dan pembelajaran berkelanjutan juga merangsang Go-Jek untuk 
mengembangkan dan berinovasi ke depan sesuai dengan tren saat ini. 

menjadi tantangan Go-Jek untuk lebih meningkatkan kinerja kinerja 
perusahaan, terutama di era kenormalan baru.   

D. Kesimpulan

New normal merupakan perubahan perilaku masyarakat akibat 
mengalami krisis yang berkepanjangan. Pandemi COVID 19 telah 
mengubah perilaku masyarakat, organisasi dan para pemangku 

besar yang dihadapi organisasi karena ia bercita-cita untuk bertahan di 
masa depan. Tantangan akibat pandemi COVID-19 ini sangat relevan 

kompleksitas, dan ambiguitas (VUCA). 

Secara umum, strategi bisnis setelah COVID-19 bukan lagi mengenai 
mengalahkan pesaing, tetapi lebih banyak tentang bagaimana bisnis 
dapat berkontribusi untuk memerangi musuh yang lebih besar bersama, 

sektor swasta dan publik, antara bisnis dan masyarakat, dan kolaborasi 

Perusahaan yang mampu bertahan di era normalitas baru adalah 
perusahaan yang mampu menggabungkan aspek visi, kompetensi, 

membangun inovasi untuk terus berkembang dalam mencapai tujuan 
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